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Pergunjingan Terjadinya Penyimpangan Sistem Tiketing 

Jumlah Penumpang YIA Capai 7.000 Orang
TEMON (KR) - Puncak libur Natal

2021 dan Tahun Baru (Nataru) 2022 ter-

jadi pada Minggu (2/1). Di Yogyakarta

International Airport/Bandara Interna-

sional Yogyakarta (YIA) terjadi lonjakan

penumpang hingga dua kali lipat diban-

ding beberapa hari sebelumnya.

Pelaksana Tugas Sementara General

Manajer (PTS GM) YIA, Agus Pandu

Purnama membenarkan adanya ke-

naikan cukup signifikan jumlah pe-

numpang. 

"Jumlah penumpang pada Minggu

(2/1) mencapai 7.000 sementara hari-hari

sebelumnya sekitar 4.000 penumpang.

Dari 7.000-an penumpang tersebut, ke-

banyakan yang hendak bertolak dari

YIA. Jumlahnya di kisaran 4.000. Ada-

pun penumpang yang masuk YIA sekitar

2.500," kata Pandu.

"Alhamdulillah kebanyakan penum-

pang dari Yogyakarta menuju ke luar da-

erah jumlahnya mencapai 4.000 orang.

Sisanya dari luar masuk Yogyakarta

hanya sekitar 2.500-an penumpang,"

tambahnya.

Menurut Pandu, melonjaknya jumlah

penumpang diiringi dengan penambahan

pergerakan pesawat dari dan menuju

YIA. Adapun jumlah pergerakan pesawat

pada puncak Libur Nataru 2022 se-

banyak 48 sementara sebelumnya berki-

sar 36 pergerakan. 

"Mudah-mudahan penambahan perg-

erakan pesawat tersebut menjadi sinyal

baik ya meningkatnya pengguna jasa pe-

sawat di YIA," ujarnya.

Agus Pandu Purnama belum bisa

menyebutkan jumlah keselurahan pe-

numpang selama Nataru 2022 di YIA,

karena masih dalam proses pendataan. 

"Saya belum bisa menyampaikan total

penumpang pesawat selama libur Nata-

ru 2022. Yang pasti  puncak arus natal

2021 terjadi pada 19 Desember dengan

jumlah 8.300 penumpang. Untuk puncak

arus balik pada Minggu dan Senin, hari

ini," terang Pandu. (Rul)-d

Merujuk dari  informasi melalui

akun Twitter wisatawan tersebut

mengklaim saat membayar  ha-

nya mendapat 4 tiket dari petugas

setelah membayar, padahal  me-

reka membayar untuk 8 orang.

Sekretaris Dinas Pariwisata

(Dispar) Gunungkidul, Harry

Sukmono menjelaskan pihaknya

memang menerapkan sistem tiket

sebagaimana dilakukan petugas

TPR. Menurutnya, ada 8 jenis

tiket yang disediakan sesuai de-

ngan jumlah rombongan wisa-

tawan. Misalnya tiket berlaku un-

tuk 1 orang, lalu 2, 4, 8, 10, dan

seterusnya. Sistem ini digunakan

agar proses di TPR bisa berjalan

lebih cepat dan mudah bagi wisa-

tawan. Sebagai contoh, jika dalam

satu bus terdapat 40 orang, maka

petugas cukup memberikan satu

tiket dengan nominal retribusi se-

suai dengan jumlah penumpang

bus. Dengan kebijakan tersebut

pihaknya  memastikan bahwa sis-

tem tersebut sudah memiliki ke-

tentuan sahih dan berpayung

hukum. 

"Dasarnya meliputi Peraturan

Daerah (Perda) hingga Undang-

undang tentang Pajak dan Retri-

busi Daerah," ucapnya.

Terjadinya peristiwa tersebut,

karena wisatawan yang bersang-

kutan tidak mengecek secara de-

tail keterangan di dalam tiket.

Pihaknya  mengaku bukan sekali

ini saja peristiwa seperti ini terja-

di, lantaran ketidaktahuanya

wisatawan. Na.un terlepas dari

itu, ia menyatakan tetap akan

mengevaluasi kejadian tersebut.

Termasuk memperkuat sosialisasi

terkait jenis tiket retribusi yang

pihaknya sediakan di pintu TPR.

"Skan  terus kami sosialisasikan

agar wisatawan terlayani dengan

baik dan mendapat informasi

yang tepat,"  ucapnya.

Koordinator TPR Tepus, Marjo

mengatakan peristiwa itu terjadi

pada Sabtu (1/1). Saat itu mereka

datang berombongan 8 orang de-

ngan menggunakan sepeda motor.

Salah satu dari mereka bahkan

mengaku sudah membayar tiket

retribusi, namun tidak bisa me-

nunjukkan tiketnya. Petugas pun

lantas memberikan 4 tiket retri-

busi pada 8 orang wisatawan

tersebut. 

"Jadi satu tiket itu berlaku un-

tuk 2 orang nilainya Rp 20 ribu.

Karena 4 tiket jadinya Rp 80 ri-

bu," jelas Marjo. (Bmp)-d

WONOSARI (KR) -  Terkait beredarnya potongan

video yang tersebar di media sosial  dan  menjadi per-

gunjingan   lantaran dilaporkan terjadi penyimpangan

di Tempat Pemungutan Retribusi (TPR) Tepus, Gunung-

kidul, yakni mempersoalkan sistem tiketing yang dibe-

rikan oleh petugas TPR dinyatakan sesuai ketentuan. 

SELASA KLIWON,  4  JANUARI 2022
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HARI AMAL BHAKTI KE-76

Kemenag Payung Teduh Umat Beragama

KR-Widiastuti 

Bupati Sutedjo menyerahkan piagam Satyalancana

Karya Satya.

PANJATAN (KR) - Kementerian Agama merupakan

salah satu instansi pemerintah yang mempunyai peran

penting dan strategis. Selain itu sebagai payung teduh

bagi semua unsur umat beragama. 

Hal itu dikatakan Bupati Kulonprogo Drs H Sutedjo

saat membacakan sambutan Menteri Agama Yaqut

Cholil Qoumas ketika menjadi Pembina Upacara

Peringatan Hari Amal Bhakti (HAB) ke-76 Kemente-

rian Agama (Kemenag), di Hall Gedung Pembelajaran

Terpadu MAN 2 Kulonprogo, Gotakan Panjatan, Senin

(3/1). Dalam kesempatan itu disematkan pula Tanda

Kehormatan Satyalancana Karya Satya 20 dan 10

tahun untuk ASN Kankemenag Kulonprogo sebanyak

30 orang, penghargaan ASN Excellent, KUA Prima,

Sertifikat Tanah Wakaf, dan Santunan GTT/PTT. 

"Kementerian Agama telah hadir sebagai payung

teduh bagi semua unsur umat beragama, memberikan

pelayanan prima bagi masyarakat yang membutuhkan

layanannya, serta menjaga Pancasila, Konstitusi, dan

Negara Kesatuan Republik Indonesia agar tetap pada

jalurnya," ujar Yaqut. 

Hal tersebut dibuktikan dengan naiknya Indeks

Kesalehan Umat Beragama dari 82,52 tahun 2020,

menjadi 83,92 pada 2021. Indeks Kerukunan Umat

Beragama dari 67,46 tahun 2020 menjadi 72,49 pada

2021. Indeks Kepuasan Layanan KUA juga meningkat

dari 77,28 tahun 2019 menjadi 78,90 pada 2021. 

"Kementerian Agama juga telah menjalin hubungan

yang baik dengan tokoh dan pemuka agama, organisasi

dan lembaga keagamaan, Forum Kerukunan Umat

Beragama (FKUB), serta unsur masyarakat lainnya.

Hubungan baik tersebut diwujudkan dalam beragam

pertemuan baik tingkat nasional maupun daerah, pen-

dampingan, koordinasi, konsultasi, dan fasilitasi," im-

buh Menag. 

Pada usia ke-76 ini Kementerian Agama harus terus

berbenah. Prestasi yang telah diraih harus diperta-

hankan, dan terus berinovasi untuk mewujudkan

Kementerian Agama yang lebih baik.  

(Wid/Rul)-d

LONJAKAN PENUMPANG DI NATARU 2022

Agen Layani Tiket Sehari Sebelum Pemberangkatan
WATES (KR) - Terjadi lonjakan penum-

pang bus yang naik dari Terminal Wates

pada masa liburan Natal dan Tahun Baru

(Nataru) 2022. Jumlah penumpang arus

balik dalam waktu dua hari terakhir (Sabtu

- Minggu 1-2/1) mencapai sebanyak 600

orang.

Sejumlah pemilik agen penjualan tiket

bus di Terminal Wates, Senin (3/1) meng-

ungkapkan dibandingkan hari-hari biasa

ada peningkatan penumpang sekitar 70

persen. Di masa pandemi Covid-19, setiap

hari hanya memberangkatkan penumpang

antara 15 sampai 20 orang.

Agen Tiket Bus Sinar Jaya, Sutiyah men-

jelaskan pembelian tiket harus melalui

pemesanan minimal sehari sebelum pem-

berangkatan. Sesuai armada yang disedi-

akan  di Terminal Wates oleh perusahaan

bus, sehari memberangkatkan penumpang

antara 70 sampai 80 orang.

”Puncak penumpang terjadi Minggu

(2/1). Tiket sudah habis. Agen tidak mela-

yani penjualan tiket untuk pemberang-

katan hari itu. Untuk hari ini (Senin 3/1-

red) masih memberangkatkan sekitar 60

orang,” kata Sutiyah.

Menurutnya, pelayanan penjualan tiket

mensyaratkan kepada setiap calon pe-

numpang mentaati Protokol Kesehatan

(Prokes) Covid-19. Untuk mencegah terjadi

penularan virus, calon penumpang harus

menjaga jarak, mengenakan masker dan

sudah divaksin.

Petugas Terminal Wates, Supono dan

Muh Yani yang dikonfirmasi membenarkan

adanya peningkatan penumpang yang be-

rangkat dari Terminal Wates di masa

Nataru 2022. Puncak lonjakan penumpang

terjadi di Sabtu (1/1) dan Minggu (2/1) siang

hingga sore hari.

Lonjakan penumpang, katanya dialami

semua agen penjualan tiket bus di Terminal

Wates. Agen yang pada hari biasa mem-

berangkatkan penumpang satu bus, ber-

tambah menjadi 5 bus, dari penumpang 5

bus menjadi 8 bus.

Kemudian agen yang di hari biasa hanya

memberangkatkan 15 bus, bertambah

menjadi antara 20 sampai 25 bus. Sebagian

besar agen kehabisan tiket untuk pem-

berangkatan di hari itu juga.             (Ras)-d

PANTAI BARON DIKUNJUNGI KURANG DARI 10 RIBU WISATAWAN 

Prediksi Kunjungan ke Obwis Meleset
WONOSARI (KR) - Pun-

cak  kunjungan  wisatawan

pada momen libur Tahun

Baru 2022 sempat dipredik-

si akan berlangsung pada

hari, Minggu (2/1) ternyata

meleset. Dari informasi

yang berhasil dihimpun,

kunjungan pada hari ini

justru relatif sepi jika di-

bandingkan pada hari

Sabtu (1/1) lalu.Koordinator

Tempat Pemungutan Retri-

busi (TPR) Baron Heri Mul-

yono, menyatakan, berda-

sarkan perhitungan yang

dilakukan pada puncak

kunjungan justru terjadi

terjadi penurunan . Data

kunjungan pada  Minggu

(2/1) sore, hanya tercatat

3.200 wisatawan yang ma-

suk melalui Pos TPR Baron.

Sedangkan pada Sabtu

(1/1) kunjungan  wisatawan

tercatat sebanyak 4.500

wisatawan dan terakumu-

lasi jumlah wisatawan me-

lalui TPR sebamyak 7.700

orang. "Tidak terjadi  antre-

an panjang dan pelayanan

berjalan lancar, katanya

Senin (3/1).

Menurutnya penurunan

kunjungan pada momen

liburan akhir tahun ini da-

pat terjadi karena beberapa

faktor. Antara lain semakin

banyaknya obyek wisata

atau tema wisata yang

muncul di Gunungkidul se-

hingga pilihannya semakin

variatif dan wisatawan ti-

dak hanya terkonsentrasi

ke kawasan pantai.

Kalau wisatawan  yang

masuk  lewat di TPR

Baron (Utama) tercatat

7.700 wisatawan, kalau

lainnya berkurang atau

bertambah masih terus di-

pantau. Penurunan jum-

lah kunjungan di kawasan

pantai juga diungkapkan

oleh Koordinator TPR

JJLS Baron, Supardi.

Jumlah wisatawan yang

masuk sendiri relatif sama

dengan TPR Baron Utama

di mana pada libur tahun

baru terjadi penurunan

jumlah wisatawan diban-

ding tahun sebelumnya. 

" Untuk wisatawan yang

masuk melalui TPR JJLS

sebanyak 2.700 wisata-

wan. Sedangkan pada hari

Minggu (2/1/2022)  seba-

nyak 2.100 wisatawan,"

imbuhnya.   (Bmp/Ded)-d
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Wahana Ngopi In The Sky. 


